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ABSTRAK

Saat ini ungkapan guru digugu dan ditiru sudah tidak relevan, karena beberapa
perilaku negatif yang dilakukan guru diluar batas pendidikan sehingga citra guru kian
jatuh dimata masyarakat.

Berpijak dari masalah di atas, maka penulis perlu untuk membahas tentang
konsep manajemen qalbu dalam meningkatkan leadership guru. Karena melalui
manajemen qalbu, seseorang dapat diarahkan agar menjadi sangat peka dalam
mengelola sekecil apapun potensi yang ada dalam dirinya menjadi sesuatu yang
bernilai kemuliaan serta memberi manfaat besar, baik bagi dirinya sendiri maupun
makhluk Allah lainnya. Begitu juga dengan pendidik (guru), dengan manajemen
qalbu seorang guru dapat mengelola sekecil apapun potensi yang ada dalam dirinya
sehingga jiwa leadershipnya sebagai guru terealisasi dengan baik dan relevan dengan
ucapan guru digugu dan ditiru.

Adapun penelitian ini dilakukan di MTs. Nahdlatul Ulama Durungbedug
Candi Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk. (1) mengetahui penerapan manajemen
qalbu di MTs. Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo. (2) mengetahui
leadership guru di MTs. Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo. (3)
mengetahui penerapan manajemen qalbu dalam meningkatkan ledareship guru di
MTs. Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode observasi,
wawancara dan lebrary reseach dengan teknik analisa deskriptif. Data penelitian yang
terkumpul dideskriptifkan secara mendetail kemudian dikorelasikan dengan teori-
teori kepemimpinan pendidikan, selanjutnya diinterpretasikan dalam kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Manajemen qalbu di MTs Nahdlatul
Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo telah berjalan dengan baik. Meskipun poin-poin
manajemen qalbu yang ada di teori tidak berjlan secara keseluruhan, tapi usaha para
guru di MTs Nahdlatul Ulama durungbedug Candi Sidoarjo ini untuk membersihkan
dan mengelola hati cukup optimal. (2) Leadership guru di MTs Nahdlatul Ulama
Durungbedug Candi Sidoarjo juga baik. Artinya kepemimpinan yang dijalankan
didominasi dengan gaya demokratis, kooperatif, partisipasi dan delegatif. Sedangkan
kepemimpinan dilihat dari perannya seorang guru juga sudah tergolong baik. Karena
guru di MTs Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo selalu berusaha menjadi
pembimbing dan pendidik yang akan di aplikasikan oleh leadershipnya di dalam
maupun di luar kelas. (3) Manajemen galbu dalam meningkatkan leadsership guru di
MTs Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo juga berperan menunjukkan
hasil yang efektif. Hal ini terbukti para guru di MTs. Nahdlatul Ulama ini telah tergali
dari sisi spiritualnya, lebih ikhtiar dan bertawakkal dan berusaha untuk memperbaiki
diri dari sifat-sifat tercelah.
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di utusnya nabi Muhammad SAW. Hal ini di ungkapkan dalam Al-Qur’an

Q.S. Ali Imran: 1642

m..‘.ﬁ‘,ldr.@@‘w yy)ﬁ}wb‘wp‘éﬁfn :;o:\:ﬂj

S B e 156 ol M.ea;t,wsr“’ J £y canili

@ S

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman
ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan
mereka sendiri; ‘yang membacezken kepada mereka ayat-ayat. Allah,
membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab
dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu,
mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”

Karena itu sesungguhnya manajemen qalbu memiliki peranan yang
sangat penting, yakni untuk membentuk akhlak mulia, yang mana hal ini
merupakan faktor utama bagi kekuatan dan keagungan umat.

6. Ruang Lingkup Manajemen Qalbu
Sesungguhnya yang paling tahu tentang manusia adalah dirinya

sendiri, maka hendaklah seseorang insyaf atau menyadari akan dirinya

% Al-Qur'an dan Terjemahannya. Departemen Agama Republik Indonesia, (Semarang: CV Toha
Putra, 1996), hal, 56.



sendiri, karena dengan menyadari akan dirinya sendiri seseorang akan
mencapai kesempurnaan akhlak. Sebagaimana firman Allah SWT Q.S. Al-
Qiyamah: 14:
» P - = I'e V1o 4 -, 37 -
D) Snnr ekl Jo Y
“Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri”?’
Adapun ruang lingkup manajemen qalbu adalah:
a. Unsur-unsur jasmani/ fisik

Unsur ini berupa sarana-sarana yang ada di dalam diri seseorang

yang berfungsi untuk mengembangkan dan memperbaiki diri. Hanya
dengen, memiliki niat untuk terus, memperbaiki  dirilab potensi yang
merupakan anugrah Allah itu akan menuju kepada-Nya, menuju suatu
keadaan yang terus lebih baik. Jasad atau fisik kita menyalurkan hasil
akal. Fisik manusia tidak akan mengambil keputusan, ia hanya
menjalankan keputusan akal fikiran akan mampu mengefektifkan tindakan
kita. Komputer, ponsel, pistol dan alat perekam adalah produk akal. Pistol
dapat digunakan untuk melakukan kejahatan atau kebaikan. Dan galbu
kita mebuat akal yang diwujudkan oleh fisik dan akal kita menjadi

bernilai. Adapun unsur-unsur jasmani/ fisik ialah:

1) Farj berfungsi untuk menjaga stabilitasi kondisi jasad dari serangan

penyakit.

2 bid., hal, 461.
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2) Hidung berfungsi menikmati kelezatifat rohaniahn yang bersifat
mencium.

3) Kaki berfungsi untuk berjalan menuju ketempat yang ingin dituju.

4) Lidah berfungsi untuk menikmati kelezatan yang berupa makanan dan
minuman.

5) Perasaan adalah alat yang berfungsi untuk mengetahui, merasakan hal-
hal yang bersifat lahiriyah seperti panas, diinginnya udara, sentuhan dan
rabaan. Perabaan dalam hal ini juga bersifat rohaniah, seperti rasa
senang, susah dan sebagainya.

6) Mata adalah alat yang berfungsi untuk melihat dan menikmati
keindahan aiam yang berupa benda maupun warna.

7) Telinga berfungsi untuk mendengar dan menikmati suara yang indah
dan menyenangkan.

8) Tangan adalah alat untuk meraba, memegang dan menyentuh apa yang
dikehendaki.

9) Perut adalah alat yang sangat penting untuk menyimpan dan mengelola
segala jenis kebutuhan makan dan minum untuk kehidupan manusia.

b. Unsur rohani (unsur yang bersifat bathin)
a. Akal
Kita dikaruniai akal oleh Allah dan akal inilah yang
membedakan kita dari makhluk lainnya. Dengan akal kita dapat

memikirkan ayat-ayat Allah dialam ini sehingga kita dapat
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BAB 111

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Profil MTs. Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo
1. Sejarah Berdiri MTs Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo

MTs Nahdlatul Ulama’ Durungbedug Candi Sidoarjo adalah lembaga
pendidikan dibawah naungan Departemen Agama di Desa Durungbedug RT
09 RW. 02 Telepon (031) 8850752 Lembaga pendidikan ini didirikan dan
dibuka pada tahun 1991 atas bantuan dari Departemen Agama dan Pemerintah
serta segenap pengurus MWC NU Tulangan pada waktu itu. Sekolah ini
diresmikan menjeiang tahun ajaran baru pada tahun itu oieh bapak KH. Annas
Al Ayyubi dengan cara menuliskan lafadz basmalah di papan tulis. Kemudian
malam harinya diadakan istighosah dan tahlil bersama yang dilanjutkan
dengan ceramah agama. Sekolah ini pertama kali dipimpin oleh bapak H.
Imam Suhadi Ahmad, SH. Adapun beberapa tokoh masyarakat yang ikut serta
dalam mensukseskan berdirinya sekolah ini antara lain :
a) Bapak KH. Amiq
b) Bapak KH. Faqih
¢) Bapak H. Imam Suhadi Ahmad, SH
d) Bapak H. Mas’ati

e) Bapak H. Abdul Rojak
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Sedangkan yang melatar belakangi didirikannya sekolah ini,
diantaranya:

a) Banyaknya lulusan MI yang melanjutkan sekolahnya ke SMP Negeri yang
mana harapan dari guru-guru MI adalah ke MTs

b) Jarak tempuh yang terlalu jauh bagi lulusan MI menuju SMP Negeri
tersebut.

¢) Kehendak dari warga masyarakat setempat untuk memudahkan
jalur/paham ke-NU-an daripada lulusan MI tersebut sekaligus
mempermudah jarak tempuh ke sekolah agar semakin lebih terjangkau.

d) Adanya kekhawatiran dari warga NU setempat apabila warga
Muhammadyah mendirikan sekoiah terlebih dahulu.

Seiring dengan berjalannya waktu sekolah ini diterima baik oleh
masyarakat dan semakin banyak orang tua yang mempercayakan anaknya
untuk bersekolah di MTs. Nahdlatul Ulama’ Durungbedug Candi Sidoarjo..

Sekolah ini telah mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak tiga
kali, yaitu:

a) Bapak H. Imam Suhadi Achmad, SH dari tahun 1991-2000
b) Bapak. Chajji dari tahun 2001-2007
¢) Bapak.H. Imam Suhadi Achmad, SH dari tahun 2008-sekarang

MTs. NU Durungbedug Candi Sidoatjo ini mengalami kemajuan dan

perkembangan yang sangat baik dalam berbagai hal dari tahun ke tahun

Semua ini tidak lepas dari kerja keras dan kesungguhan kepala sekolah dan
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seluruh staf sekolah, yang mana mereka akan selalu berusaha mencurahkan
tenaga dan pikirannya untuk kepentingan sekolah.
. Letak Geografis
MTs. Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo terletak di desa

Durungbedug RT. 09 RW. 02 kecamatan Candi kabupaten Sidoarjo. Adapun
secara spesifik letak geografis MTs. Nahdlatul Ulama’ Durungbedug Candi
Sidoarjo adalah sebagai berikut:
a. Sebelah barat berbatasan dengan desa grogol
b. Sebelah timur berbatasan dengan desa Jambangan
c. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Sudimoro
d. Sebeiah utara berbatasan dengan desa Lebo dan Sidodadi
. Visi dan Misi

Adapun visi dan misi MTs Nahdlatul Ulama’ Durungbedug Candi
Sidoarjo adalah:
e Visi Madrasah :

Terwujudnya keluarga MTs. Nahdiatul Ulama’ Durungbedug, Candi,

Sidoarjo yang berprestasi dan unggul dalam iptek mantap dalam imtaq.
e Misi Madrasah :

1. Meningkatkan kreativitas dan kinerja tenaga kependidikan

2. Mendisiplinkan keluarga Nahdlatul Ulama’ Durungbedug, candi

sehingga mampu :
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1) Beragidah yang mantap dan berakhlaqul karimah

2) Memiliki kemampuan intelektual / akademis yang tinggi

3) Memiliki keterampilan yang baik dan terarah

4) Memiliki kepedulian terhadap agama dan lingkungan sosial

5) Siap hidup menatap zamannya di masa mendatang dengan ridlo
Alloh SWT.

1. Sarana dan Prasana

No Jenis dan Prasarana Jumlah Ket/Luas

1 | Bangunan 1 1001 m*

2 | Ruang kelas 6 345 m*

3 | Ruang kepala sekolah 1 2 m*

4 | Ruang guru 1 58 m’

5 | Kamar mandi dan WC 6 30 m*

6| Ruang BP 1 9

7 | Ruang UKS 1 9m*

8 | Ruang TU 1 2l m’

9 | Ruang perpustakaan 1 58 m’

10 | Almari 4 Ruang staf + Kesek.
11 { Rak buku 3 Perpus

12 | Buvet 1 Ruang guru

13 | Meja kursi kantor 6 Set

14 | Meja kepala sekolah 1 Set

15 | Meja guru 1 Kursi §

16 | Bendera 1 Di halaman

17 | Tempat Sepeda 2 Di halaman

18 | Jam dinding 10 Kelas

19 | Papan tulis 6 Kelas

20 | Komputer 12 Lab+komputer
21 | Pengeras suara 9 Ruang kelas + aula
22 | Meja dan bangku duduk 144 Set

23 | Alalt-alat olah raga 6 Peralatan

24 | Alat peraga 7 IPA-+IPS+Matematika
25 | Globe 1 Kantor

26 | LCD 2 Lab + kantor

27 | TV/Audio 3 Lab + kantor
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Pendidik (guru) merupakan faktor yang paing dominant dalam

melaksanakan proses

belajar mengajar. Keberadaan guru

sangat

mempengaruhi dan menentukan berhasil tidaknya proses belajar tersebut.

Oleh karena itu maka kualitas dan integritas guru harus selalu ditingkatkan

untuk mencapai tujuan pendidikan.

3. Kondisi dan Jumlah Guru di MTs. Nahdlatul Ulama

Tmpt, Tgl Mulai .
No Nama Lahir Mengajar Jabatan Ijazah
L | 4. IMAM SUHADI A, SH, | S99 45134 | 2008 | Kasek 52
. Sidoarjo, 1-12- 1
2. | H. CHAJJI, S.Ag. Sidoarjo 991 Wakasek St
3.} H. SUYONO, S.Pd. ggwjo, 125 199i Bendahara Si
4. | Drs. ARIFIN Sidowjo, 285 | 1994 Guru S1
5. | M. MAULUDDIN KH, Sidoagjo, 183~ | 2003 W Kesiswaan | SI
S.Pd. 1972
6. | ACHMAD ZAINI Sidoarjo, 74-1943 | 1991 BP Aliyah
7- | Drs. H. SUHERMAN Sidoasfo, 55| 1993 Guru Si
8. | TAMAM YAZID, BA Sidoarjo, 206- | 1991 Guru SARMUD
9. | NUR SA’ADAH, S.Ag. Sidoarjo, 14-7- 1 1994 BP s
10.] LILIK PURWATI, S.Pd. Sidoarjo, 9-9-1968 | 1993 Guru S
11.| M. NADHIRIN Tompang, 10-10- | 1993 Guru Aliyah
12.| NAILIL HIDAYATI, S.Ag. | fioaro.208- | 1996 Guru S1
13.1 MUH. RIFA'l, S.Pd. Sidoarjo, 114 1999 Guru s1
14.| BINTI RIWAYATI, S.Si, | Blttar, 115-1980 | 2005 Guru S
15.| MUH. WAHYUDI, S.Pd. | jidoago, I5-11- | 2005 Guru St
16.| M. TOHA ROSYIDIN, Sidoarjo, 10-8- | 2005 Guru ST
S.Pdl. 1972
17.] SYAIFUDDIN JUHRI, Sidoarjo, 8-5-1970 | 2005 Guru s
S.Pd
18. ABDUL GHOFUR. S.Si. | Sidoarjo, 4-8-1982 | 2006 W. Kurikulum | S1
19. MOEIT 2008 W. Humas SMA

Sidoarjo, 12-12-
1962




20.| AMILUDIN, S.Pd Sidoasi, 13- 12008 Guru Si
21| FEMPI MIYONO, S.Kom | Jearo.21-11- | 2009 Guru S1
22.| SUMINASIH, S.Pd Jombang, 155 2009 Guru S1

4. Keadaan Peserta Didik Siswa
Pada tahun 2010/ 2011 ini, jumlah peserta didik yang ada di MTs.
Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo sebanyak 292 siswa dengan

rincian sebagai berikut:

No Kelas - Jenis kelamin = Jumlah
[ VIA 24 23 47
VIIB 26 23 49
Jumiah 30 46 96
S [VITA 29 21 50
VIIB 31 20 51
Jumlah 60 41 101
S |IXA 24 24 48
IX B 23 24 47
Jumlah 47 48 95
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8. Stuktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI MTs. NAHDLATUL ULAMA

Yayasan MTs. Nahdlotul ) Depag
Ulama’

Komite Sekolah
Kepala Sekolah
H. Imam Suhadi, SH.
Wakil Kepala Madrasah
H. Hayyi, S. Ag.
TU Keuangan Tata Usaha
Syahril Kiromah Ach. Afandi
Urusan Urusan Urusan Humas Urusan
Kurikulum Kesiswaan Mofit SAPRAS-SDM
Abdul Ghofur M. Mauluddin H. Hayyi, S. Ag.
Guru BK Koorket Koor Lab Wali Kelas
Ahmad Zaini Fempi Miono Abdul Ghofur
Guru

Siswa
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9. Sumber Dana
Sumber dana yang ada di MTs. Nahdlotul Ulama Durungbedug Candi

Sidoarjo sebagian besar adalah dari donatur tidak tetap. Adapun rincian

rincian sumber dana tersebut adalah sebagai berikut:
a) SPP/Iuran Bulanan

KARTU IURAN BULANAN MTs. NAHDLATUL ULAMA TAHUN

PELAJARAN 2010 /2011
Kebutuhan Satu KELAS

No | Tahun VIi VI X
1. SPP 20,000~ | 20.000-| 20.000.-
2. (0TS 3500- | 3.500-| 3.500-
3. | SEMESTER 7500-|  7.500-] 7.500,
4. [1KS 19.500- | 19.500.- | 19.500.-
ST RAPORT 1000~ 1 1.000,0| " 1.000,2
6. | PORSENI 1500,- | 1.500,- | 1.500.-
7. |LDKS 8500, : ;

8. | STUDY WISATA ) 8.500,- 3

9. | PHBI 3750~ | 3.750-| 3.750.-
10. | TAB. UN 15.000-| 15.000- | 30.000.-
11. | AKHIRUSSANAH 1500~ | 1.500,- | 1.500.-
12, | JUMLAH 81.750,- | 81.750,-| 88.250.-

b) Bantuan, waqaf, sumbangan, hadiah, hibah dari dermawan yang terjadi

sewaktu-waktu.

¢) Bantuan Insidentil.
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B. Penyajian dan Analisis Data
1. Penerapan Manajemen Qalbu di MTs. Nahdlatul Ulama Durungbedug
Candi Sidoarjo
a. Kegiatan SINARISTA

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang rutin diadakan oleh semua
keluarga besar MTs. Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo.
Mulai Dari pihak yayasan, dewan guru dan staf sekolah. Kegiatan ini
dilaksanakan pada waktu kegiatan rapat bulanan yaitu setiap satu bulan
sekali setiap malam tanggal 20 ba’da shalat maghrib. SINARISTA
merupakan kepanjangan dari singkatan dari yasinan (pembacaan surat
yasin), nariyahan (pembacaan salawat nariyah), istighotsahan (pembacaan

istighatsah) dan tahlilan (pembacaan tahlil).

1) Pembacaan surat yasin

Kegiatan ini merupakan rangkaian dari kegiatan SINARISTA
yang mendapat pengecualian karena kegiatan pembacaan surat yasin
ini hanya dilakukan setiap tanggal 20 yang jatuh pada hari kamis saja
mengingat adat kebiasaan dari warga desa setempat, kegiatan
semacam Yyasinan (pembacaan surat yasin) ini dilaksanakan tiap kamis
malam jum’at. Selain itu kegiatan disekolah semacam ini juga
merupakan inisiatif warga pada waktu didirikannya lembaga ini yang

telah disepakati bersama. Mengingat MTs. Nahdlatul Ulama’ ini
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merupakan gotong royong dari warga NU dari masyarakat
Durungbedug”.*>
2) Pembacaan salawat nariyah

Selain shalawat nariyah ini merupakan amalan-amalan yang
sering dilakukan oleh orang- orang NU, kegiatan ini merupakan suatu
saran yang diberikan oleh toko-toko agama Islam yang disetujui oleh
pihak pengurus sekolah. Tapi pembacaan salawat nariyah ini tidak
rutin dilakukan setiap tanggal 20, namun dilaksanakan setiap tiga
bulan sekali, Bapak H. Imam Suhadi mengemukakan:
“Selain itu saya perna mendengar: Salah satu shalawat yang
mustajab ialah Shalawat Nariyah karena jika mereka (umat Islam)
mengharapkan apa yang dicita-citakan, atau ingin menolak yang tidak
disukai mereka berkumpul dalam satu majelis untuk membaca
shalawat nariyah ini sebanyak 4444 kali, tercapailah apa yang
dikehendaki dengan cepat. Pembacaan salawat nariyah disekolah ini
dilaksanakan dengan harapan segala yang dicita-citakan oleh guru,
siswa dan yang terlibat didalamya akan tercapai, BI IDZNILLAH” >

b. Salat Dluha

Salat dluha merupakan sholat sunnah yang di anjurkan oleh nabi

Muhammad SAW. Karena di dalamnya memiliki keutamaan khusus dan

S?Wawancara Dengan Kepala Sekolah Bapak H. Imam Suhadi di Kediaman Beliau 21 Juni 2011
%3 Wawancara Dengan Kepala Sekolah Bapak H. Imam Suhadi di Kediaman Beliau 21 Juni 2011
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banyak. Shalat dluha ini dilaksanakan setiap hari jum’at diikuti oleh setiap

siswa dan dewan guru. Shalat ini dilaksanakan di mushallah yang ada
disamping sekolah yang sudah mendapat izin dari pihak RT setempat, hal
ini dilakukan karena lembaga belum mempunyai fasilitas sekolah yang
berupa mushallah. Sebenarnya kepala sekolah sendiri pernah mengajukan
ke yayasan MTs. NU tentang pendirian mushollah dilingkungan sekolah,
tapi masih belum disetujui karena masih banyak fasilitas sekolah yang
belum ada, yang mana dari fasilitas itu lebih penting untuk proses
pembelajaran seperti: LAB bahasa, LAB IPA dan sebagainya™*
c. Shalat Jama’ah

Shalat jama’ah di MTs. NU ini tidak ada anjuran wajib maupun
peraturan dari pihak sekolah. Shalat jama’ah ini dilakukan oleh sebagian
guru yang seusai jam pulang sekolah tidak langsung pulang. Terutama
guru yang jangkauan rumahnya jauh. Shalat jama’ah pelaksanaannya juga
tidak keseluruan di mushallah, tapi ada yang melaksanakan di ruang UKS
jika yang shalat jama’ahnya berjumlah dua sampai tiga orang, menurut
Tamam Yazid yang kebetulan berkediaman di Gedangan mengungkapkan:
“ Kalo saya sendiri lebih senang melaksanakan shalat disini, karena tepat
waktu shalat dhuhur dan berjama’ah. Tapi bukan saya saja yang lebih
memilih shalat disini melainkan yang lain juga. Terkadang awalnya yang

inisiatif shalat dhuhur disini hanya dua sampai tiga orang, tapi kemudian

54 Wawancara Dengan Ach. Afandi (Selaku TU) di Kantor Tata Usaha Pada Tanggal 20 Juni 2011
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Sebenarnya kegiatan ini tidak dilaksanakan hanya pada waktu
hari efektif masuk sekolah, pada saat hari libur seperti ini ketika ada
moment PSB (penerimaan siswa baru) setiap guru yang kebagian
jadwal piketnjuga harus melaksanakan hal yang sama yaitu membuka
dengan salam dan hamdalah dan menutup dengan kalimat hamdalah,
istighfar dan do’a penutup majlis seperti yang tertera di atas.>®

e. Berusaha Berakhlak Islami

Akhlak ialah salah satu faktor yang menentukan derajat keislaman
dan keimanan seseorang. Akhlak yang baik adalah cerminan baiknya
aqidah dan syariah yang diyakini seseorang. Buruknya akhlak merupakan
indikasi buruknya pemahaman seseorang terhadap aqidah dan syariah.
Apalagi seorang guru yang merupakan sebuah teladan yang akan dikiblat
oleh anak didiknya. Menurut hasil wawacara, bahwasannya para dewan
guru disini selalu berusaha beraklak Islami. Dengan alasan, para dewan
guru disini selain kesemuanya beragama Islam tapi mereka juga mengajar
di sekolah yang berbasic Islam. Meskipun sering ada kelalaian, tapi para
dewan guru disini selalu berusaha yang diiringi dengan do’a. Dalam hal
ini peranan guru satu dengan yang lain sangat penting untuk saling
berkoreksi. Diantara aklak-aklak Islami yang dimaksud yaitu berpakaian
selayaknya orang islam. Bagi guru perempuan selalu menggunakan

pakaian yang menutup aurot baik dilingkungan sekolah mapun

% Diamati di Ruang guru Seusai kegiatan selesai. Pada tanggal 23 Juni 2011.
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dilingkungan rumah. Selain itu para dewan guru disini selalu berusaha
jujur (konsisten akan setiap ucapannya), ikhlas, pemaaf, kasih sayang,
sabar, dan selalu bersifat hangat kepada anak didiknya.
f. Membaca buku keagamaan

Dewan guru disini juga sering membaca buku keagamaan, dengan
tujuan untuk memperbaiki diri dan segala hal. Dan tentunya untuk
mengetaui sesuatu yang mungkin para dewan guru belum mengetaui.
Kegiatan ini dilaksanakn oleh para dewan guru di perpustakaan sekolah
atau saling meminjam buku pada rekan atau guru lainnya. Seperti
membaca buku tauhid, buku yang menjelaskan tentang akhlak, buku sirah
(buku yang menjelaskan tentang biografi). Dan tidak menutup
kemungkinan guru-guru disini membaca novel yang berbau Islami.
Seperti novel: Ayat-ayat cinta, wanita berkalung sorban dan Iain
sebagainya.

g. Tadarrus Al-Qur’an

Tadarrus Al-Qur’an ini dilaksaakan sesuda acara pembuka
kegiatan yang telah dijelaskan di atas. Bpk. H. Imam Suhadi
mengemukakan:
“Kegiatar ini hanya berjalan ketika awal berdirinya sekolah ini sekitar
taun 1991- 1993, pada waktu saya menjadi kepala MTs. NU ini yang
pertama. Hal ini dikarenakan minimnya waktu pada jam awal masuk,

apalagi seiring berjalannya waktu, jam masuk sekolah yang lebih awal 30
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menit dari peraturan sebelumnya. Selain itu banyak para dewan guru
yang tidak bisa berangkat lebih pagi karena ada tanggungan di rumah,
terutama bagi guru perempuan yang merangkap menjadi ibu rumah

tangga”.”’

2. Ledersip Guru di MTs. Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo
Sebagaimana tercantum pada pembahasan yang sudah ditulis pada bab
II dalam skripsi ini, tentang teori-teori leadersip guru, maka teori tersebut
sangat relevan apabila diaplikasikan dengan melalui kondisi leadersip guru
yang ada di MTs Nahdlatul Ulama’ Durungbedug Candi Sidoarjo, sehingga
dapat dijadikan acuan dalam kepemimpinan guru dan dapat melihat sisi-sisi
yang harus dibenahi.
a. Gaya Kepemimpinan Guru
Menurut hemat penulis, setelah mengamati keadaan
kepemimpinan guru yang ada di MTs Nahdlatul Ulama Durungbedug
Candi Sidoarjo, ini lebih didominasi oleh kepemimpinan yang bersifat
demokratis. Hal ini sebagaimana di ungkapkan oleh koresponden yang
bersangkutan dengan para dewan guru di MTs Nahdlatul Ulama
Durungbedug Candi Sidoarjo kepada penulis beberapa waktu yang lalu.
Bahwasannya sebagian guru-guru di MTs Nahdlatul Ulama’ Durungbedug

Candi Sidoarjo, lebih sering bersifat demokratis lebih-lebih di luar jam

57 Wawancara Dengan Kepala Sekolah Bapak H. Imam Suhadi di Kediaman Beliau 21 Juni 2011



pelajaran. Pada waktu jam pelajaran, memang guru disini lebih

menunjukkan sikap leadernya, karena memang seorang guru sebagai

pemimpin dan pengelola di dalam kelas. Tapi meskipun demikian, di
dalam kelas seorang guru juga terkadang muncul sikap demokratisnya.

Sedangkan diluar jam sekolah, guru-guru di MTs Nahdlatul
Ulama’ Durungbedug Candi Sidoarjo ini cenderung didominasi sikap
demokratis, seperti dalam acara intrasekolah. OSIS misalnya: guru-guru di
sekolah ini lebih menjadi pelindug, pengayom dan pembimbing siswa, dan
untuk selanjutnya diserahkan kepada siswa selaku pengurus OSIS. Namun
tak lepas dari itu para dewan guru juga sering memberikan petunjuk dan
solusi jika para anggota OSIS ini medapat permasalahan.**

b. Gaya kepemimpinan lain

Sesuai dengan pembahasan yang ada pada bab II, penulis
mengangkat tiga teori kepemimpinan yang kemudian disempurnakan lagi
oleh pendapat Muhibbin Syah dengan menambahkan satu lagi gaya
kepemimpinan guru menurut Barlow (1985), yaitu: kepemimpinan
otoriter, kepemimpinan laissez faire, kepemimpinan demokratis,
kepemimpinan otoritatif. Jadi yang dimaksud kepemimpinan lain disini
adalah tiga gaya kepemimpinan yang telah disebut di atas selain dari

kepemimpinan demokratis. Selain demokratis, memang ada beberapa guru

%% Wawancara Dengan Deny Iswahyudi (Siswa MTs. NU) di halaman sekolah pada tanggal 23 Juni
2011,




yang berifat otoriter, laissez faire, otoritatif. Namun itu terjadi karena

beberapa faktor di antaranya:

1) Otoriter: guru tersebut sangat disiplin dan mengetaui karakter anak
didiknya yang mungkin dianggap berani menantang seorang guru.

2) Laissez faire: di MTs Nahdlatul Ulama’ sangat jarang sekali guru yang
bersifat sesuai gaya ini, namun gaya ini muncul karena faktor tertentu,
misalnya: guru tersebut mengantuk, sakit atau ada tugas yang lebih
penting yang harus dikerjakan, sehingga mengabaikan tugas utamanya
dikelas dan biasanya memberi pada siswa banyak tugas (mengerjakan
LKS, kerja kelompok dan sebagainya).

Otoritatif: sebenarnya gaya ini hampir mendekati dengan gaya
demokratis, karena itu guru disini sebagian kecil juga didominasi ole
hgaya otoritatif ini. *°

c. Kepemimpinan dilihat dari sisi peran seorang guru

1) Menjadi guru bukan hanya menjadi intellectual father yang
mampu memuaskan rasa ingin tahu siswa, tapi juga benar-benar siap
sebagai spiritual father yang dapat memenuhi kehampaan sekaligus
kedahagaan moral-spiritual bagi semua peserta didiknya. Jadi selain
guru harus memiliki gaya-gaya kepemimpinan diatas yang sudah
disebutkan, seorang guru juga harus memiliki ketakwaan kepada Allah

dan mempunyai akhlak atau berkelakuan baik. Karena guru adalah

* Wawancara Dengan Kepala Sekolah Bapak H, Imam Suhadi di Kediaman Beliau 21 Juni 2011



seorang pahlawan ilmu, pahlawan kebaikan, pahlawan pendidikan,
pembangun manusia, pembawa kultur, pioner, reformer dan
terpercaya, soko guru, bhatara guru, dan sebagainya. Selain guru harus
memenuhi empat gaya kepemimpinan guru untuk menjadi leader
didalam kelas, seorang guru juga harus memiliki kepemimpinan
rohaniahnya. Karena guru memiliki tugas dan tanggungjawab yang
kompleks terhadap pencapaian tujuan pendidikan, di mana guru tidak
hanya dituntut untuk menguasai ilmu yang akan diajarkan dan
memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar,
namun guru juga dituntut untuk menampilkan kepribadian akhlak yang
mampu menjadi teladan bagi siswa. Diantara kepemimpinan guru
yang dilihat dari sisi perannya sebagai guru adalah:
e Sebagai Pendidik dan Teladan
Berusaha memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang

mencakup tanggung jawab, wibawa dan disiplin. Ibu Lilik Purwati,

S.Pd, guru Bahasa Indonesia mengemukakan:

“Sebagai guru saya berusaha untuk memberi pengetahuan kepada

siswa sesuai kemampuan dan bidang yang saya miliki, namun tak

lepas dari itu tanggung jawab lain yang harus saya emban adalah

mengenai moral siswa, karena walaupun siswa tersebut sudah

mumpuni dalam bidang pengetahuannya sedangkan akhlak dan
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moralnya nol, maka tanggung jawab saya sebagai guru tidak

lengkap. Karena salah satu dari segi tanggung jawab saya tidak

terpenuhi. Apalagi sekolah ini adalah sekolah madrasah yang
berbasic agama. Untuk itu mengenai kualitas pribadi saya harus
memulai dari diri sendiri dalam berbagai tindakan dan
Dperilakunya. Mengingat saya adalah sorang guru yang menjadi
teladan bagi anak didik saya, mengingat teladan adalah bagian
integral dari seorang pendidik”.®

Sebagai guru pasti ada kendala dalam proses pembelajaran,
seperti siswa yang melanggar peraturan atau mungkin menantang
pada guru. Dalam hal ini seorang guru BP Nur Sa’adah, S.Ag
mengungkapkan:
“Mengenai anak yang melanggar peraturan atau yang menaniang
dengan guru. Disini saya sebagai guru BP menganjurkan kepada
para guru di MTs. Nahdlatul Ulama’ Durungbedug Candi
Sidoarjo wuntuk lebih menggunakan pendekatan humanistik.
Misalnya membuat kontrak belajar di awal tahun ajaran masuk
dengan di rembuk bersama siswa, yang kemudian disepakati
bersama oleh siswa dan guru. Jadi ketika nantinya ada siswa yang
melanggar atau menantang peraturan, guru dapat bercermin pada

kontrak belajar yang telah disepakati sebelumnya yang mana

% Wawancara dengan Ibu Lilik Purwati, S.Pd di ruang guru pada tanggal 23 Juni 2011.
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siswa yang melanggar juga mengiyakan atas hal ini. Jadi
pendekatan kepada siswa seperti ini dapat menjadikan siswa

konsisten akan peraturan yang telah ia setujui juga.®

3. Penerapan Manajemen Qalbu Dalam Meningkatkan Leadersip Guru di
MTs. Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo
a. Menggali sisi spiritualitas
Artinya sisi spiritual disini adalah menggali dan meningkatkan
spiritualitas kita. Karena menjadi guru yang dibutuhkan bukan semata-
mata hanya karena Ijazah sebagai formalitas, kemampuan yang
melambung dan professional selama mengajar. Tapi seorang guru juga
harus mendekatkan diri kepada Alla SWT untuk mendapat ridlo-Nya.
Yang mana semua keinginan Kkita terhadap murid-murid kita dapat
terpenuhi.5?
b. Selalu berusaha dan bertawakkal
Artinya selaku dewan guru/ pendidik di MTs Nahdlatul Ulama ini
selalu berusaha menjadi leader yang baik selama KBM, namun sifat leader
ini tidak akan teraplikasi dengan baik apabila tidak disertai dengan
bertawakkal. Yang mana setiap kali KBM dimulai para guru membukanya

dengan bacaan surat Al-Fatihah berarap selama KBM tidak ada

¢! Wawancara dengan Tbu Nur Sa’adah, S.Ag di ruang guru pada tanggal 23 Juni 2011
52 Wawancara di ruang guru sewaktu kegiatan berlangsung pada tanggal 23 Juni 2011
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hambatan.atau kendala. Dan seusai KBM kami apabila dalam proses

KBM terdapat kendala, kami selaku guru mengucapkan hamdalah karena
kegiatan hari ini sudah berlangsung, kemudian Istighfar karena mungkin
kepemimpinan kita dalam proses KBM hari ini ada kelalain dan membaca
do’a penutup majlis dengan harapan KBM hari ini ditutup dan besok dapat
menjadi seorang guru yang sekaligus pemimpin dalam kelas menjadi lebih
baik.

Menurut hasil wawancara dengan salah seorang guru Ibu Nailil
Hidayati, S.Ag bahwasannya dengan kegiatan semacam SINARISTA
dapat menjadikan hati lebih lapang dan bahagia. Maksudnya akan teringat
kembali bahwa segala permasalahan dikelas merupakan tugas kita dan
solusinya adalah ikhtiar kemudian bertawakkal. Artinya ketika ada
permasalahan dikelas, sekuat tenaga kita berusaha memecahkan problem
dikelas tersebut dengan pengetahuan yang telah kita dapat dan disertai
dengan do’a dan ingat kepada Allah akan rahmat dan hidayah-Nya.?

c. Berusaha untuk memperbaiki diri
Selain harus memperbaiki diri dari tingkah laku, seperti
kedisiplinan, berpakain yang rapi, seorang guru juga harus sopan,
berusaha untuk memperbaiki diri menjadi pribadi yang jujur, ikhlas,
pemaaf, kasih sayang dan penyabar dan tentunya menjadi pribadi yang

berakhlak luhur. Karena sebagai pendidik merupakan teladan yang

% Wawancara dengan Ibu Nailil Hidayati, S.Ag di ruang gurn pada tanggal 24 Juni 2011
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pastinya akan ditiru oleh anak didik kita. Sehingga kita bukan sebagai
pemimpin dan teladan anak didik hanya didalam kelas melainkan dimana
pun mereka berada.

“ Jika kita sudah memperbaiki diri kita, kita tidak akan sungkan
atau malu terhadap diri kita sendiri untuk menegur siswa apabila ada
siswa yang berlaku tidak selayaknya”.%*

Hati adalah tempat, hati juga nerupakan cermin. Apa yang
dilakukan manusia terus menerus akan berpengaruh dan berbekas pada
hati. Hal-hal terpuji akan membuat mengkilat dan cemerlang. Sementara
hal-hal tercela akan membentuk kasap, hitam kelam yang menumpuk
sedikit demi sedikit dan membuat hati menjadi gelap gulita.

Oleh sebab itu Rasulullah SAW, sangat menekankan kepada para
sahabatnya agar memperbaiki qalbunya, dan menjelaskan bahwa
kebaikan manusia itu sangat bergantung pada kebaikan hatinya,
menyembuhkan hatinya dari penyakit-penyakit yang tersembunyi
didalamnya. Dan beliau juga mengajarkan bahwa titik pandang Allah
SWT adalah galbu.

Membersihkan qalbu, mensucikan jiwa dan mengendalikan diri

termasuk fardlu paling utama. Hal ini memang sangat mudah diucapkan

dari pada dilakukan, namun tanpa keinginan yang kuat dari diri sendiri

* Wawancara dengan Ibu Lilik Purwati, S.Pd di ruang guru pada tanggal 23 Juni 2011
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untuk selalu ingin mencapai hal-hal yang positif adalah hanya sekedar
slogan-slogan kosong tanpa arti dan makna.

Dalam berinteraksi dengan lingkungan manusia kadang kala lupa
tak menyadari bila yang dilakukannya sangat merugikan atau mungkin
sadar bahwa perbuatannya salah, namun tidak dapat menguasai dirinya
karena sudah menjadi kepuasan bila orang lain menjadi susah. Ada
permasalah yang sangat mudah namun dibuat sulit. Sehingga timbul
pameo dimasyarakat bila dipersulit kenapa harus dipermudah. Manusia
lupa bahwa Allah akan membalas setiap kebaikan dengan kebaikan,
keburukan dengan keburukan. Hal positif dan sifat manusia seperti
bekerja sama, menyayangi, saling membantu, memaatkan harus ditumbuh
kembangkan, sedangkan sifat-sifat negative seperti iri hati, dengki, egois,
takabbur harus dihilangkan.

Sama halnya dengan pendidik. Dimana pendidik merupakan jalan ilmu
bagi orang lain. Salah satu yang akan menjadi cahaya didalam kubur
adalah ilmu, selai amal jariyah dan anak shaleh. Yang paling penting bagi
seorang pendidik adalah tidak hanya mengajar tetapi menjadi contoh bagi
anak didiknya. Oleh karena pendidik harus mendengarkan suara hatinya
agar dalam proses pembelajaran terjalin interaksi yang sangat
menyenangkan antara pendidik dan anak didik (guru-murid).

Guru menempati posisi penting dalam proses belajar mengajar dan

penentu berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu proses pembelajaran.
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Sekalipun proses pembelajaran telah menggunakan berbagai model,

pendekatan dan metode yang lebih memberi peluang siswa aktif,

kedudukan dan peran guru tetap penting dan menetukan.

Materi, metode, media dan sumber pembelajaran, semua menjadi
tidak bermakna apabila guru tidak mampu memerankan tugasnya dengan
baik. Guru merupakan ujung tombak sekaligus dirijen yang berperan
memimpin “pertunjukan orkestra pembelajaran” hal ini tentu
mengingatkan kita pada sosok guru sebagai bagian vital dalam
pendidikan. Figure yang selama ini diidentikan dengan pahlawan tanpa
tanda jasa.

Hal ini sebagaimana dalam teori klasik bahwa peran guru sangat
besar dalam pembentukan kepribadian dan intelektual anak. Guru sebagai
sosok yang digugu dan ditiru harus mampu menampilkan kemampuan
terbaiknya, karena seorang guru harus menghias dirinya dengan akhlak
yang mulia, selain memelihara dan menegakkan syari’at Islam, termasuk
pula terhadap hal-hal yang disunnahkan menurut syari’at baik ucapan
maupun perbuatan.®®

Konsep keteladanan ini sudah diberikan dengan cara Allah
mengutuskan nabi Muhammad SAW untuk menjadi panutan yang baik
bagi umat Islam sepanjang sejarah dan bagi manusia disetiap masa dan

tempat. Beliau bagaikan lampu terang dan bulan penunjuk jalan.

% Ahmad Zayadi, Abdul Majid, Tadzkirah, (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2005), hal., 46
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Keteladanan ini harus senantiasa dipupuk, dipelihara dan dijaga oleh para
pengemban risalah. Guru harus memiliki sifat tertentu, sebab guru ibarat
naskah asli yang hendak di copy.

Sebagai pendidik, guru tidak hanya dilihat dan dipertanggung
jawabkan dari sudut profesionalisme mendidik, tetapi juga dilihat dari
sudut moral etis, social kemasyarakatan, kepemimpinan pendidikan dan
kematangan emosional. Karenanya guru disamping memiliki posisi dalam
lembaga pendidikan, ia juga tidak bisa dilepaskan dari posisi sosial dan
personalnya.

Kemampuan sosial, yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengsn
tuntutan kerja dan lingkungan sekitar. Sementara kemampuan personal
mencakup:

1. Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai
guru dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan.

2. Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang
seyogyanya dimiliki guru.

3. Penampilan untuk menjadikan dirinya sebagai anutan dan teladan para
para siswanya.

Adanya kemampuan-kemampuan di atas kiranya sangat bermanfaat
bagi para guru di MTs Nahdlatul Ulama Durungbedug ini untuk
melaksanakan tugas-tugasnya sebagai seorang guru yang harus selalu

mengelola hatinya dengan lebih baik dan lebih berhati-hati agar mampu



meningkatkan peranannya menjadi seorang guru yang leadership dan
professional baik lahir maupun bathin.

Berdasarkan data lapangan bahwa di MTs Nahdlatul Ulama
Durungbedug penerapan manajemen galbu dapat dilihat dari kegiatan
para guru disekolah diantaranya mengdakan kegiatan sinarista, shalat
jama’ah, shalat dhubha dan lain sebagainya yang sudah disebutkan di
penyajian data.

Sedangkan kepemimpinan di MTs Nahdlatul Ulama Durungbedug
ini juga terlihat dari sikap sosialisasi mereka terhadap siswa, misalnya
dengan bersikap lebih demokiratis, terutama diluar jam pelajaran yang
mana peran seorang guru sebagai seorang pendidik dan pembimbing lebih
nanpak. Itu terlihat ketika rapat OSIS dalam adegan pembahasan MOS
(masa orientasi siswa), bahwa disitu guru lebih mengarahkan dan
memberi petunjuk untuk selanjutnya akan dikembangkan oleh siswa itu
sendiri.

Manajemen qalbu sangat berperan dalam meningkatkan leadership
guru, hal itu terlihat sesuai data silapangan bahwasannya para dewan guru
tergugah baik dari sisi jamani maupun rohani. Selain seorang guru
sebagai intellectual father, guru adalah spiritual father.

Guru-guru di MTs Nahdlatul Ulama Durungbedug selalu berusaha
untuk memperoleh cadangan intelektual yang akan dipersembahkan

kepada siswa. Selain itu para guru di MTs Nahdlatul Ulama Durungbedug



juga Dberusaba untuk meningkatkan spiritualnya yang akan
dipersembahkan juga kepada siswa dengan harapan dapat ridlo dari Allah
SWT. Dan selalu berusaha untuk memperbaiki diri dari sifat-sifat yang
dianggap tercela. Dengan banyak membaca buku keagamaan dan
berkonsultasi dengan teman sejawat/ rekan guru lainnya. Semua ini
dilakukan untuk mewujudkan guru yang berjiwa leadership yang
memiliki sikap “ing ngarso sung thuladha, ing madio mangun kasrsa, tut
wuri handayani” didepan menjadi teladan, ditengah membangun karsa,
membangkitkan semangat dan kreativitas serta dibelakang memberi
motivasi, mengawasi dan mengayomi. Semua akan kembali ke watak
kepribadian guru, sebab faktor inilah yang cenderung dominan. Pada saat
guru memiliki watak dan kepribadian dasar yang baik, maka tugas dan
kewajibannya akan dilaksanakan secara baik pula.

Dengan demikian adanya konsep manajemen qalbu di MTs
Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo sangat berperan pada
guru dalam meningkatkan leadership sebagai seorang guru yang digugu

dan ditiru oleh anak didiknya.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengkaji dan mengadakn analisa tentang manajemen

qalbu dalam meningkatkan leadership guru di MTs Nahdlatul Ulama

Durungbedug Candi Sidoarjo, maka penulis dapat menyimpulkan gambaran

singkat tentang penelitian skripsi ini sebagai berikut:

1.

Penerapan manajemen qalbu di MTs Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi
Sidoarjo telah berjalan dengan baik. Meskipun poin-poin manajemen galbu
yang terdapat di teori tidak berjalan secara keseluruhan, tapi usaha para guru
di MTs Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo ini untuk
membersihkan dan mengelola hati cukup optimal.

Leadership guru di MTs Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo juga
baik. Artinya kepemimpinan yang dijalankan didominasi dengan gaya
demokratis, kooperatif, partisipasi dan delegatif. Sedangkan kepemimpinan
dilihat dari perannya seorang guru juga sudah tergolong baik. Karena guru di
MTs Nahdlatul Ulama’ Durungbedug Candi Sidoarjo selalu berusaha menjadi
pembimbing dan pendidik yang akan di aplikasikan oleh leadershipnya di
dalam maupun di luar kelas.

Penerapan manajemen qalbu dalam meningkatkan leadsership guru di MTs

Nahdlatul Ulama Durungbedug Candi Sidoarjo juga berperan menunjukkan
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hasil yang efektif. Hal ini terbukti para guru di MTs. Nahdlatul Ulama ini
telah tergali dari sisi spiritualnya, lebih ikhtiar dan bertawakkal dan berusaha

untuk memperbaiki diri dari sifat-sifat tercelah.

B. Saran
Mengungat pentingnya peran dan nilai moral yang terkandung dalam
keteladanan pada dunia pendidikan terhadap tercapainya tujuan pendidikan secara
maksimal, maka saran yang dapat disampaikan penulis adalah sebagai berikut:

1. Dalam menjalankan tugasnya hendaknya para pendidik menanamkan sifat
ikhlas dan semata untuk mendapat risho Allah SWT.

2. Untuk menghinadri dari sifat ketidak ikhlasan, maka hendaknya para pendidik
mempunyai pekerjaan lain selain sebagai pendidik. Hal ini diupayakan agar
tujuan dalam mengajar hanya untuk mengamalkan ilmunya kepada anak didik
dan semata mata untuk memperoleh ridha Allah SWT. Bukan untuk tujuan
mendapatkan kedudukan, pangkat dan lain sebagainya. Sehingga ungkapan
“pahlawan tanpa tanda jasa” akan menjadi relevan.

3. Hendaknya seorang pendidik memiliki sikap “ing ngarsa sang tuladha, ing
madia mangun karsa, tutu wuri handayani”.

4. Sarana yang paling baik dalam hal mengajar dan mendidik adalah akhlak.
Oleh karena itu hendaknya para pendidik selalu mengikuti jejak Rasulullah

dalam berakhlak, yaitu akhlak yang mulia dan kesantunan yang tinggi. Sebab
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